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 Abstract:  
This community service program focuses on strengthening education 
based on affection and exemplary behavior at PAUD SKB Al 
Arafah, which serves children from families with complex backgrounds, 
such as divorce, migration, or bereavement. The issues addressed include 
challenges in parenting styles and the need for a learning environment 
that supports children's social-emotional development. The goal of this 
program is to improve the skills of teachers, parents, and guardians in 
holistically supporting children’s growth and development. 
The program employs a Participatory Action Research (PAR) 
approach, involving teachers, parents, and guardians in designing, 
implementing, and evaluating the program. Activities include teacher 
training, parenting support, and collaborative activities with children. 
The results show improvements in children’s social-emotional skills, a 
transformation in parenting practices to be more responsive, and the 
strengthening of teachers’ roles as educational facilitators. This 
educational model has shown positive impacts and can serve as a 
reference for other institutions. 

Keywords: Optimization, 
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PENDAHULUAN   

Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam membentuk karakter, 
kepribadian, dan keterampilan sosial emosional anak (Rafiyya, 2024). Pada usia emas ini, anak-
anak sangat memerlukan kasih sayang, perhatian, dan bimbingan yang berkesinambungan 
untuk mendukung perkembangan mereka secara optimal (Dewi, 2019). Namun, tantangan 
sosial yang dihadapi anak-anak di PAUD SKB Al Arafah, seperti kondisi keluarga yang tidak 
utuh, menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi proses tumbuh kembang mereka. 
Beberapa anak di PAUD ini menghadapi situasi keluarga yang kompleks, di mana mereka 
ditinggalkan oleh salah satu atau kedua orang tuanya karena merantau untuk bekerja, 
perceraian, atau bahkan karena kematian. Dalam kondisi seperti ini, anak-anak sering diasuh 
oleh orang tua tunggal, nenek, bibi, atau anggota keluarga lainnya yang mungkin tidak 
sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan emosional anak secara optimal. Situasi ini, jika tidak 
ditangani dengan baik, dapat berdampak pada perkembangan sosial emosional dan pendidikan 
anak (Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru PAUD SKB Al Arafah, 2024). 

Pendekatan pendidikan berbasis kasih sayang dan keteladanan menjadi solusi penting 
dalam situasi ini. Keteladanan yang diberikan oleh pendidik di PAUD dapat menjadi acuan 
bagi anak dalam membentuk nilai-nilai moral dan sikap positif (Nurma, et al., 2024). 
Sementara itu, kasih sayang yang tulus dari pendidik mampu menciptakan lingkungan yang 
nyaman dan mendukung anak untuk belajar dengan gembira, sekaligus membantu mengisi 
kekosongan emosional yang mungkin dirasakan (Sharaf & Yadegari, 2017). Melalui program 
pengabdian ini, seni mendidik berbasis keteladanan dan kasih sayang dioptimalkan untuk 
menjawab kebutuhan pendidikan sekaligus kebutuhan emosional anak-anak di PAUD SKB Al 
Arafah. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat ikatan emosional antara pendidik dan anak, 
tetapi juga membantu membangun kepercayaan diri, kemandirian, dan karakter positif yang 
akan mendukung mereka dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 
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Program pengabdian ini dirancang untuk memberikan pendampingan kepada orang 
tua atau wali siswa, bersama dengan para guru di PAUD SKB Al Arafah. Pendampingan ini 
bertujuan untuk membangun pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan seni mendidik 
berbasis keteladanan dan kasih sayang, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 
Keterlibatan orang tua atau wali sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran anak, 
terutama dalam situasi di mana pola pengasuhan dilakukan oleh anggota keluarga selain orang 
tua kandung. Melalui program ini, orang tua tunggal, nenek, bibi, atau wali lainnya akan 
dibimbing untuk memahami kebutuhan emosional dan sosial anak, serta bagaimana mereka 
dapat menjadi teladan positif bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendampingan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga 
memberikan praktik langsung dan pendekatan aplikatif yang relevan dengan kondisi masing-
masing keluarga. Guru-guru PAUD dilibatkan secara aktif untuk memberikan panduan 
kepada orang tua atau wali, sehingga pendekatan pendidikan di sekolah dapat selaras dengan 
pola pengasuhan di rumah. Dengan demikian, anak-anak akan merasakan kesinambungan 
dalam proses pembelajaran dan pengasuhan yang berbasis kasih sayang dan keteladanan. 
Pelaksanaan program ini mencakup beberapa tahap, mulai dari identifikasi kebutuhan khusus 
anak-anak hingga pelatihan bagi guru dan pendampingan bagi orang tua atau wali siswa. 
Tahap awal dilakukan dengan observasi dan wawancara untuk memahami lebih dalam kondisi 
emosional dan sosial anak, serta tantangan yang dihadapi oleh keluarga mereka. Informasi ini 
menjadi dasar dalam merancang materi dan strategi pendampingan yang sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing keluarga. 

Para guru di PAUD SKB Al Arafah akan diberikan pelatihan intensif untuk 
memperkuat kemampuan mereka dalam menerapkan seni mendidik berbasis kasih sayang dan 
keteladanan. Pelatihan ini meliputi cara membangun hubungan emosional yang positif dengan 
anak, memberikan contoh perilaku yang baik, serta menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan penuh kasih sayang. Guru juga dibekali keterampilan untuk menjadi 
fasilitator yang efektif dalam sesi pendampingan dengan orang tua atau wali siswa. Melalui 
kerja sama ini, diharapkan anak-anak di PAUD SKB Al Arafah dapat memperoleh dukungan 
yang holistik untuk tumbuh menjadi individu yang berkarakter baik, percaya diri, dan siap 
menghadapi masa depan. Program pengabdian ini juga bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan yang harmonis dan inklusif, di mana semua pihak, baik guru maupun 
wali, memiliki peran aktif dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu 
metode kolaboratif yang mengintegrasikan refleksi, aksi, dan evaluasi secara partisipatif untuk 
memahami sekaligus mengatasi permasalahan dalam komunitas. Sesuai teori Kemmis dan 
McTaggart (2000), PAR melibatkan empat langkah utama: identifikasi masalah melalui refleksi 
awal, perencanaan aksi berbasis partisipasi, implementasi aksi oleh komunitas, serta evaluasi 
dan refleksi lanjutan untuk perbaikan berkelanjutan (Mahara, 2024). Pendekatan ini diterapkan 
untuk mengatasi tantangan sosial di PAUD SKB Al Arafah, yang melibatkan kondisi keluarga 
anak-anak yang kompleks. Tahap awal berupa identifikasi masalah melalui observasi dan 
wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan orang tua atau wali siswa untuk memahami 
kondisi sosial emosional anak serta pola asuh keluarga. Berdasarkan temuan, tim menyusun 
program pendampingan yang mencakup pelatihan seni mendidik berbasis keteladanan untuk 
guru dan pendampingan pola asuh untuk orang tua atau wali. Tahapan praksis ini memastikan 
keselarasan antara teori, aksi di lapangan, dan kebutuhan nyata semua yang terlibat. 

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan 
keterampilan mereka dalam menciptakan hubungan yang hangat dengan anak, memberikan 
keteladanan, dan membangun lingkungan belajar yang penuh kasih. Selanjutnya, 
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pendampingan kepada orang tua atau wali siswa dilakukan melalui sesi kelompok dan 
individual. Sesi kelompok bertujuan untuk memberikan edukasi dan berbagi pengalaman, 
sedangkan sesi individual fokus pada memberikan solusi sesuai kebutuhan masing-masing 
keluarga. Selain itu, kegiatan praktik bersama seperti aktivitas seni, simulasi pengasuhan, dan 
permainan kolaboratif diadakan untuk memperkuat hubungan emosional antara anak, guru, 
dan wali. 

Tahap akhir adalah monitoring dan evaluasi, di mana perkembangan anak diamati 
secara berkala untuk menilai dampak kegiatan. Evaluasi juga dilakukan dengan melibatkan 
guru dan wali siswa untuk memperoleh masukan dan meningkatkan efektivitas program. 
Metode PAR memastikan bahwa seluruh pihak terlibat secara aktif dalam setiap tahap, 
sehingga program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada anak-anak, tetapi juga 
membangun kapasitas guru dan orang tua atau wali dalam mendukung perkembangan anak 
secara berkelanjutan. 

HASIL  

Program pengabdian di PAUD SKB Al Arafah menghasilkan dinamika pendampingan 
yang melibatkan berbagai pihak, yakni guru, orang tua atau wali siswa, dan anak-anak. 
Berbagai kegiatan telah dilaksanakan untuk menjawab semua permasalahan, terutama 
tantangan dalam pola pengasuhan dan pendidikan anak. Guru menerima pelatihan intensif 
tentang seni mendidik berbasis kasih sayang dan keteladanan, termasuk teknik membangun 
hubungan emosional dengan anak, penggunaan bahasa positif, dan menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif. Di sisi lain, sesi kelompok dengan orang tua atau wali siswa dilakukan 
untuk memberikan edukasi tentang pentingnya pengasuhan berbasis kasih sayang, yang 
dilengkapi dengan simulasi situasi pengasuhan ideal serta diskusi berbagi pengalaman. 

Pendampingan individual diberikan kepada wali siswa dengan kondisi khusus, seperti 
orang tua tunggal atau anak yang diasuh oleh nenek atau bibi. Sesi ini memberikan solusi 
spesifik untuk tantangan yang dihadapi, seperti teknik komunikasi efektif dan pembentukan 
rutinitas yang stabil di rumah. Selain itu, kegiatan praktik bersama yang melibatkan guru, 
orang tua, dan anak-anak, seperti permainan kolaboratif, seni kreatif, serta simulasi 
keteladanan, berhasil mempererat hubungan emosional antara anak dan wali mereka. 

Aksi program untuk memecahkan masalah anak-anak ini dilakukan melalui edukasi 
teknis, penyediaan modul panduan bagi guru dan wali siswa, serta kolaborasi 
berkesinambungan antara pihak sekolah dan keluarga. Untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai pelaksanaan program pendampingan ini, berikut disajikan tabel yang 
merangkum tahapan, kegiatan, pelaksana, peserta, dan hasil yang dicapai. Tabel ini membantu 
menjelaskan dinamika proses pendampingan, mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi, serta 
perubahan yang diharapkan dari setiap kegiatan yang dilaksanakan. Dengan penyajian ini, 
diharapkan pembaca dapat memahami alur pelaksanaan program secara sistematis dan 
terstruktur. 

 

Tahapan Kegiatan Pelaksana Peserta Hasil yang dicapai 

Persiapan Observasi dan wawancara 
dengan guru, kepala 
sekolah, dan wali siswa 
untuk mengidentifikasi 
masalah 

Tim Peneliti Guru, 
Kepala 
Sekolah, 
Wali Siswa 

Teridentifikasi tantangan 
dalam pengasuhan dan 
pendidikan anak 

 Penyusunan modul 
pelatihan berbasis kasih 
sayang dan keteladanan 

Tim Peneliti - Tersusun modul 
pendampingan berbasis 
kebutuhan 
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Pelatihan Guru Pelatihan seni mendidik 
berbasis kasih sayang dan 
keteladanan 

Tim Peneliti, 
Kepala 
Sekolah 

Guru 
PAUD 

Guru memahami teknik 
mendidik berbasis kasih 
sayang dan mampu 
menerapkannya 

Pendampingan 
Orang 
Tua/Wali 

Sesi diskusi dan konsultasi 
pola asuh responsif 

Tim Peneliti, 
Guru 

Orang 
Tua/Wali 
Siswa 

Orang tua/wali mulai 
memahami pentingnya 
komunikasi dan kasih 
sayang dalam pengasuhan 

 Penyusunan rencana 
kegiatan kolaboratif antara 
anak, guru, dan orang tua 

Guru, Orang 
Tua 

Orang 
Tua/Wali 
Siswa 

Terjalin kerja sama antara 
guru dan orang tua dalam 
mendukung pendidikan 
anak 

Implementasi 
Program 

Aktivitas belajar yang 
melibatkan anak, guru, dan 
orang tua 

Guru, Orang 
Tua 

Anak dan 
Orang Tua 

Anak lebih percaya diri, 
guru lebih terampil, dan 
orang tua lebih terlibat 

Evaluasi dan 
Refleksi 

Diskusi kelompok untuk 
mengevaluasi hasil 
pendampingan 

Tim Peneliti, 
Guru 

Guru, 
Orang 
Tua/Wali 

Mendapatkan umpan 
balik untuk perbaikan 
program dan rencana 
tindak lanjut 

Tabel Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
 
Hasil program pendampingan menunjukkan adanya perubahan positif yang signifikan 

pada anak-anak, guru, dan orang tua atau wali siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru, mereka mengaku merasa lebih percaya diri dalam menerapkan metode pengajaran 
berbasis kasih sayang dan keteladanan. Salah satu guru menyatakan, “Setelah pelatihan ini, kami 
jadi lebih memahami bagaimana mendekati anak dengan cara yang lembut tetapi tetap tegas. Anak-anak 
juga lebih mudah diarahkan dan merasa nyaman di kelas.” 

Dari observasi yang dilakukan selama pendampingan, terlihat adanya peningkatan 
interaksi sosial anak-anak. Sebagai contoh, anak-anak yang sebelumnya cenderung pendiam 
dan kurang berani berpartisipasi dalam kegiatan kelompok mulai menunjukkan keterlibatan 
aktif. Dalam aktivitas belajar bersama menunjukkan anak-anak, guru, dan orang tua terlibat 
dalam kegiatan kolaboratif seperti permainan edukatif dan pembacaan cerita bersama. Selain 
itu, hasil wawancara dengan beberapa orang tua mengungkapkan bahwa mereka mulai 
memahami pentingnya pola asuh yang responsif. Seorang wali siswa mengatakan, “Dulu saya 
sering merasa kesulitan menghadapi anak, tetapi setelah sesi pendampingan, saya mulai mencoba lebih sabar 
dan mendengar apa yang dia butuhkan.” Hal ini selaras dengan temuan observasi, di mana interaksi 
antara anak dan orang tua terlihat lebih harmonis saat mengikuti sesi kolaborasi. 

Dokumentasi dalam bentuk foto-foto kegiatan juga menunjukkan antusiasme peserta 
selama pelaksanaan program. Misalnya, foto-foto dari sesi pelatihan guru memperlihatkan 
diskusi aktif antar pendidik, sementara foto dari sesi pendampingan orang tua 
memperlihatkan keterlibatan mereka dalam diskusi kelompok. Dokumentasi ini menjadi bukti 
visual bahwa program telah menciptakan suasana yang mendukung transformasi positif di 
komunitas PAUD SKB Al Arafah. 
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Gambar Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

PEMBAHASAN  
Hasil dari program pengabdian masyarakat di PAUD SKB Al Arafah mencerminkan 

efektivitas pendekatan berbasis kasih sayang dan keteladanan dalam mengatasi tantangan 
pengasuhan dan pendidikan anak-anak, khususnya bagi mereka yang berasal dari keluarga 
dengan situasi yang kompleks. Perubahan positif yang tercatat pada anak-anak, guru, serta 
orang tua atau wali siswa menunjukkan dinamika yang sesuai dengan berbagai teori dalam 
psikologi perkembangan, pendidikan, dan pengasuhan, yang relevan untuk memperkuat hasil 
program ini. 
1. Perubahan pada Anak: Pendekatan Keteladanan dan Kasih Sayang 

Anak-anak yang menjadi subjek pendampingan menunjukkan perubahan yang 
signifikan, seperti peningkatan kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi dengan teman 
sebaya, dan kedisiplinan dalam menjalani rutinitas. Hal ini sejalan dengan teori social learning 
oleh Albert Bandura, yang menyatakan bahwa anak-anak belajar dengan mengamati, meniru, 
dan memodelkan perilaku yang mereka lihat dari lingkungannya (Amsari et al., 2024) 
(Arishaba, 2024). Guru dan orang tua yang menjadi teladan dalam menunjukkan kasih sayang, 
kesabaran, dan nilai-nilai positif, secara tidak langsung memberikan anak-anak pola perilaku 
yang baik untuk ditiru. Dalam kegiatan seperti permainan kolaboratif, seni kreatif, dan 
simulasi keteladanan, anak-anak tidak hanya belajar nilai-nilai positif tetapi juga merasakan 
langsung manfaat dari lingkungan yang penuh kasih dan dukungan. 

Selanjutnya, teori attachment oleh John Bowlby juga mendukung hasil ini. Bowlby 
menekankan pentingnya hubungan emosional yang kuat antara anak dan pengasuh utamanya 
(A, 2024). Dalam konteks ini, guru dan wali siswa berperan sebagai sumber rasa aman 
emosional bagi anak. Anak-anak yang diasuh dengan kasih sayang dan perhatian yang 
konsisten akan merasa lebih percaya diri untuk mengeksplorasi lingkungan mereka dan 
membangun hubungan dengan orang lain. Program ini menjadi signifikan terutama bagi anak-
anak yang kehilangan salah satu orang tua karena perceraian, perantauan, atau kematian. 
Pendampingan yang dilakukan membantu anak-anak ini mengatasi rasa kehilangan dan 
ketidakpastian emosional melalui pendekatan yang penuh perhatian. 

Dari perspektif resilience theory, anak-anak dalam situasi keluarga yang sulit 
membutuhkan dukungan dari lingkungan sosial mereka untuk membangun ketangguhan 
(Sundayani et al., 2024). Program ini berkontribusi pada penguatan ketahanan psikologis anak-
anak melalui hubungan yang stabil dengan guru dan pendampingan yang terarah dari wali 
siswa. Dengan pendekatan ini, anak-anak mampu menghadapi tantangan yang mereka alami, 
seperti ketidakhadiran orang tua atau tekanan emosional lainnya, dengan lebih baik. 
2. Transformasi Guru: Pendampingan untuk Peningkatan Kapasitas 

Guru yang berpartisipasi dalam program ini mengalami peningkatan dalam kapasitas 
mereka untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. Hal ini relevan 
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dengan teori zone of proximal development (ZPD) oleh Lev Vygotsky, yang menekankan 
pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang membimbing anak melalui interaksi sosial 
(Anwar et al., 2024). Guru dilatih untuk memahami bagaimana mendekati anak-anak dengan 
cara yang mendukung perkembangan emosional dan sosial mereka. Pendekatan berbasis kasih 
sayang membantu guru menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan anak, sehingga 
memungkinkan proses belajar yang lebih efektif. 

Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada guru sejalan dengan pendekatan constructivist 
oleh Jean Piaget, yang berfokus pada pembelajaran aktif di mana anak-anak membangun 
pemahaman melalui pengalaman langsung (Lascsakova, 2024). Guru dilatih untuk merancang 
aktivitas pembelajaran yang interaktif, seperti permainan dan seni kreatif, yang tidak hanya 
mendukung perkembangan kognitif tetapi juga membantu anak-anak mengasah keterampilan 
sosial mereka. Guru juga belajar bagaimana menggunakan bahasa yang positif dan 
membangun, yang penting untuk mendukung perkembangan psikososial anak-anak. Dalam 
konteks pendidikan di PAUD SKB Al Arafah, peran guru menjadi lebih luas karena mereka 
tidak hanya mendidik anak-anak tetapi juga mendampingi orang tua atau wali siswa. Guru 
dilibatkan sebagai mitra aktif dalam mendukung pola asuh di rumah, sehingga pendekatan 
pendidikan berbasis kasih sayang dapat diterapkan secara konsisten di rumah dan sekolah. 
3. Pendampingan Orang Tua atau Wali Siswa: Mengubah Pola Asuh 

Program ini juga memberikan perubahan yang signifikan dalam pola pengasuhan 
orang tua atau wali siswa. Teori parenting styles oleh Diana Baumrind menjadi kerangka yang 
relevan untuk memahami transformasi ini. Melalui edukasi dan pendampingan, orang tua atau 
wali siswa didorong untuk menerapkan pola asuh yang responsif dan suportif, yang 
merupakan ciri khas dari pola asuh otoritatif (Jin, 2023). Pola ini dikenal sebagai pola 
pengasuhan yang paling mendukung perkembangan anak, karena menggabungkan kehangatan 
emosional dengan pengaturan batasan yang jelas. 

Bagi orang tua tunggal, nenek, atau bibi yang mengasuh anak, pendekatan ini 
membantu mereka memahami pentingnya komunikasi yang hangat dan mendukung. Program 
ini juga memberikan alat praktis untuk menghadapi tantangan sehari-hari, seperti cara 
memberikan dukungan emosional atau bagaimana membangun rutinitas yang stabil di rumah. 
Dengan demikian, mereka dapat menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih kondusif 
bagi anak. 

Pendampingan ini juga mengacu pada teori resilience yang menekankan pentingnya 
dukungan sosial bagi orang tua atau wali siswa (Cheraghian, 2023). Dalam diskusi kelompok, 
mereka diberi ruang untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan, dan menemukan 
solusi bersama. Solidaritas yang terbentuk dalam kelompok ini menjadi dukungan emosional 
yang penting, terutama bagi mereka yang merasa terbebani oleh tanggung jawab pengasuhan. 
4. Kolaborasi antara Guru, Orang Tua, dan Anak-anak 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan anak menjadi salah satu kekuatan utama dalam 
program ini. Teori ecological systems oleh Urie Bronfenbrenner menekankan bahwa 
perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai lingkungan di sekitar mereka, 
seperti rumah, sekolah, dan masyarakat (Cook & Schneider, 2024). Dalam program ini, guru 
dan wali siswa bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang saling mendukung bagi anak-
anak. Pertemuan rutin antara guru dan orang tua menjadi forum untuk mengevaluasi 
perkembangan anak, mendiskusikan tantangan, dan merancang solusi bersama.Kegiatan 
praktik bersama, seperti permainan kolaboratif dan seni kreatif, mencerminkan pendekatan 
community-based learning yang melibatkan anak-anak secara aktif dalam proses pendidikan (Bauer 
& Pike, 2022). Kegiatan ini tidak hanya mempererat hubungan emosional antara anak dan wali 
mereka, tetapi juga membangun rasa kebersamaan di antara seluruh anggota masyarakat. 
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5. Implikasi Perubahan yang Terjadi 
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kasih sayang dan 

keteladanan memiliki dampak yang luas. Anak-anak menjadi lebih percaya diri, mampu 
bersosialisasi dengan baik, dan menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan. Guru merasa 
lebih mampu menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan 
anak secara holistik. Orang tua dan wali siswa juga mengalami transformasi dalam pola 
pengasuhan mereka, yang pada akhirnya memberikan manfaat jangka panjang bagi 
perkembangan anak-anak mereka. Implikasi dari hasil ini adalah pentingnya melanjutkan dan 
memperluas program ini, dengan melibatkan lebih banyak pihak, termasuk pemerintah lokal 
dan lembaga terkait, untuk memastikan keberlanjutan dampak yang positif. Selain itu, model 
pendekatan ini dapat menjadi referensi bagi institusi lain yang menghadapi tantangan serupa, 
untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung tumbuh kembang anak secara 
optimal. 

KESIMPULAN  
Program pendampingan berbasis kasih sayang dan keteladanan di PAUD SKB Al 

Arafah terbukti berhasil dalam menciptakan perubahan positif pada anak-anak, guru, dan 
orang tua atau wali siswa. Anak-anak menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, kemampuan 
berinteraksi sosial, dan kedisiplinan, yang didukung oleh lingkungan belajar yang inklusif dan 
penuh kasih. Guru berhasil mengadopsi pendekatan pengajaran berbasis kasih sayang yang 
tidak hanya memperkuat hubungan mereka dengan anak-anak tetapi juga meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Di sisi lain, pendampingan kepada orang tua dan wali siswa 
mendorong perubahan pola pengasuhan yang lebih responsif, suportif, dan hangat, terutama 
bagi keluarga dengan kondisi sosial yang kompleks. Melalui edukasi dan diskusi, orang tua dan 
wali siswa mulai memahami pentingnya peran mereka dalam perkembangan anak, serta 
mampu menerapkan komunikasi dan pola asuh yang mendukung.  

Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya kolaborasi antara guru, orang tua atau 
wali siswa, dan anak-anak menjadi kunci keberhasilan program ini, menciptakan sinergi yang 
harmonis untuk mendukung perkembangan anak baik di rumah maupun di sekolah. Dengan 
pendekatan yang terintegrasi ini, program pendampingan tidak hanya membantu mengatasi 
tantangan yang ada, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk keberlanjutan pendidikan 
berbasis nilai kasih sayang dan keteladanan. Program ini dapat menjadi model inspiratif untuk 
diterapkan di lembaga lain dengan karakteristik serupa. 
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